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ENGRLIHAN PENDIDT lflﬁN GURU AG I&MF‘. NEGERT (PGAN) KLMIADT

KUPUTUSAN MENTERL AGAMA REPUBLIK TNDOHEST?
NOMOR 42 TARUN 1992

“WENTANC

MACRASAL ALIYAII NRGERT (MDm)
MENTERT RGN TEPULTIE THDONESTA .

untuk seningiabiian wutu Peandidilan Sumu Boase 44 Seka)ah Da"az:,/
Madrasah Ibticaiyah (80/MT) adaldah meningkailan kualifikass
Fendidikan Gurv Agama Jdi. Sekolalh Dasax/Madrasel bl duxvnh (sn/
MI) daxi jeﬂ_mnq pendidikan menengah, yakni Yendidikan Guru Aga-
ma Negerl (PGAN), menjadi Progyim DIPLOMA I padz [ATN ;

untuk itu dipandang perlu Pendaliban sejumlel Y0 Tendidikan Guru
Agama Negerl (PGAN) mendadi Madwassh Dliyveh Hegeri (MANY .
Undang Uhdang Nomor 2 tahun 1489 tentang Sistew TFendidihan Nasi
onal;

Peraturan Pemerintah RI Howmor 289 bahun 1990 tentany  Pendidikan
Menengah;

Peraturan Pemerintah PI Nomor 30 tahun 1990 tentang  Pendidiken
Tinggi '

Keputusan Presiden RI Homor 44 tahun 1974 textang Pokok - Pokok
Organisasi Departemen;

!:eputuf‘.‘m I"I'“f.ulun RI Nomor 5 tahan 1984 tentany Suvunan Ovga-
nisasi dan Tata Yeris Daparteien vang telab diuboh terakhis de-

ngan Keputusan Presiden RI Nomowr 42 tahun i 54125 8

Foputusan Menteri Agama Homor 18 tahun 197 A tentang Susunan Gre
dJandoasd dan Tata Korja Departeman Agama yerd belal divbiel vorn-
akhin dengan Keputusan Menterd Agama Nomox 75 L.alioyg Taug;

Keoputusan Beorsana Monterl Wgama, Menteri Poandidihan dan Hebuda~
yaan dan Mewteri Dalaw Negeri howar 6 coliun 1975 ¢ Wemor Q37/0/

1975 dam Nomoxr 36 tahun 1975 tentang Peninghatan Mute Pendidik-
ant pada Madrasalh;

Keputusan Mentari Ageama Nomor 17 tabun 1979 vantanyg fasunan Op-
ganisest dan Tata Kep Ja Madrasan Al ivah Noegori: 3

Keputusan Bexsama Menteri Pendidikan dan Rebudayaan dan Henteri
Agama Nomor 0200/0/1944 dan Bomer 45 bahun 10604 Eibonng  Peng-
aturan Pembakusan Furidd ulim e 1.nmh Unean dan Kuri bl Madrasah ;

Keputusan Mornbors Agomnia Nomagy 100 Caliun 1984 teon

: g Poridkelum
Madrasah Alivah Negeri;

Keputusan Manteri Agama Mower L7 tabun SO0 vaniiwy Peadsukaan
dan Peneqgerian Madrasah,
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PGt HAN PER-

DIDIFKAN GUBU AGAMR HEGHAT {PCAd) MataaDhT MADRAS L ML i rd NEGERI
{bAN) . . ’

Pertama P Mengalihlton 90 Tendidikan Curu Ayam: Regerl {(PUar) wwriing. dadragal
Aliyah Nagert (rnaN) rabagoimina tercuntum dalam i AN e Berartusan
ini;

Kedua T Kedudukan, Tugas dui Fungei, Susanan Organisuasi dan TaLa  cerda
Madoasall aliyal Negori tersebut pada diktum Povtaws diatue gebagain
mana ditetipkan dalam Keputusan Mantoid, Agama Nomet 17 vabmn 1978;

Ketiga ¢ Pelaksanaan lebih lanjut dari Kemutuaana, int diatur oleh Direktur
Jenderal Pombinaan Relembagaan Avana Ysiam;

Keempat tosejak berlaskunya kepulusan ini Gumlah vadrasah Rliyah Hegeri (MAMD)
darl 201 bual barubah manjadi 2 1 buah;

Kelima ? Keputusan Ini amulal berlaku pada tanggel 1 Juli 1892

Vitetzpkan di :+ Y altar t a

27 Tanuucei 10y

T AGAMA RI

o il I e i
ﬁﬁggﬁh AMIR SIRDZNLL
Wl

TENBUSAN

1.
2.
3.
4.
5,
6.

130

Para Menterl Kabinet Pombanpunan V a4 Jakarcag
Badan Pemeriksa Keuvangan (BPK) di dakartay

BAKN 431 Jokarta:

Komisi IX DPR-RI di Jakarta; -
Dirjew Hukum dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman;

Sekjen/Irjen/Para Dirjen/Kaballtbang Apama/Staf Anhld Men
Departemen Agamaj

Gubernur/KDH Tk.I Seluryh Ihdonesia;

Para Kepela Biro/DirektutIInspektnr/Kapuslitbang hgamn}Sukrutaria/Knpusdiklﬂt
Pepawai di lingkungan Dep, Furamay

Kepala Kantor Wllayah Dep, Agana/8stingkat selurnh Indonesia;
Repala Rantor Dep, Adgama/Kodya seluruh Indonests:
Madrasah Aldyal Negerd Saluruh Indonesdia;

Biro Hukum dan Humas untuk Dekunentasi; )
Yang bersangkutan unftul diketahul dan diindabkan

teri di lingkungan

sebagainana wastinya,
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